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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

This study aims to analyze the quality of the Lasolo river water,
compare it with the quality standard for class | PP Number 22 of 2021,
and determine the Status of Water Quality using the Pollution Index (IP)
method according to the Minister of Environment Decree Number 115
of 2003. Water quality measurements were carried out at 4 points while
the parameters measured were pH, TSS, and Fecal Coliform. Based on
the data, it was found that the water pH parameter fluctuated between
7.0to 7.8 obtained at points ST1 to ST4 under normal conditions, which
explained that Lasolo River water met the established quality standards.
An increase in the TSS parameter is shown at each point with an average
of 70-74 mg/L range, which explains that the TSS value exceeds the
maximum water quality standard limit of 40 mg/L. In contrast, the Fecal
Coliform parameter at each sampling point has a measurement value of
0 MPN/100 mL, which means it is below the standard quality limit of
100 MPN/100 mL. The water quality status of the Lasolo River was
determined using the Pollution Index (IP) method and found that all
sampling points were in "lightly polluted" conditions with a range of
pollution values between 1.0 <Plj < 5.0 according to Ministerial Decree
No. LH. 115 of 2003.
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1. PENDAHULUAN semuanya dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya

erosi dan seringkali menyebabkan sedimentasi di dasar

Air adalah elemen lingkungan penting yang membantu
mendukung kehidupan di Bumi. Tanpa itu, banyak hal
penting dalam hidup tidak akan berjalan dengan baik.
Sebaliknya, air dapat merusak jika tidak tersedia dalam
jumlah dan kualitas yang cukup. Masyarakat memiliki
akses terhadap air bersih untuk berbagai keperluan seperti
industri, sanitasi, pertanian dan kehidupan sehari-hari.
Penurunan kualitas air saat ini disebabkan oleh
aktivitas manusia yang memberikan tekanan yang tidak
semestinya pada lingkungan. Pola hidup masyarakat yang
tidak peduli terhadap lingkungan berdampak negatif
terhadap alam, terutama sumber daya alam. Contohnya
termasuk pembuangan limbah yang tidak tepat,
pembuangan limbah berbahaya, dan konversi hutan, yang

badan air. air Deforestasi yang cepat dan kerusakan hutan
secara signifikan mengubah dan merusak kualitas air.

Kajian Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum menunjukkan
bahwa Indonesia masih memiliki banyak air sebesar 2.530
km? terbesar kelima di dunia. Faktanya, distribusi air di
Indonesia tidak merata. Ancaman krisis air lumrah dan
dikhawatirkan meningkat di beberapa wilayah Indonesia.
Pertumbuhan populasi yang tidak seimbang memperburuk
masalah ini. Salah satu contohnya adalah Pulau Jawa yang
hanya memiliki 7% luas daratan Indonesia, 65%
penduduknya dan hanya 4,5% potensi airnya.

Sumber air Jalan Lasolo Kota Kendari merupakan
sumber air yang jumlah air yang relatif konstan setiap
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tahunnya yang mengalami tekanan aktivitas pembangunan
atau kegiatan lainnya. Awalnya berasal dari air terjun
seperti yang dikenal masyarakat, dahulunya lokasi air
terjun dijadikan sebagai sumber penyediaan air bagi
masyarakat sekitar juga sebagai sarana rekreasi alami.
Untuk dapat memanfaatkan sumber air tersebut, warga pun
bergotong royong membangun sebuah bendungan atau bak
penampungan air yang kemudian dimanfaatkan untuk
keperluan air minum maupun kebutuhan mandi sehingga
dapat memenuhi kebutuhan warganya sendiri. Pemerintah
Kecamatan Kendari barat menganggap Sungai Lasolo
memiliki potensi sebagai objek wisata kemudian
merekomendasikannya sebagai objek wisata kepada
pemerintah.

Air merupakan salah satu prioritas utama untuk
perlindungan dan pelestarian umat manusia. Jika air
digunakan untuk tujuan yang berbeda, kualitas air harus
diperiksa sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan.
Sebagian besar tanah di wilayah Kendari Barat
dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan dan pertanian,
sehingga risiko pencemaran meningkat ketika lebih banyak
yang tinggal di dekat sumber air. Soerjani, dkk; (2005),
jumlah penduduk tumbuh dengan laju yang sama dengan
kebutuhan akan air bersih. Akibat eksploitasi yang
berlebihan, terutama aktivitas manusia dimana tidak
memperhatikan aspek kualitas air yang dipersyaratkan
untuk setiap aktivitas dengan baku mutu yang berbeda-
beda, realita saat ini kuantitas dan kualitas air semakin
menurun dan terjadi penyimpangan dari tatanannya.

Pengujian air harus dilakukan untuk memastikan
apakah kualitasnya memenuhi tujuan yang dimaksud. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melakukan analisis
kualitas air seperti parameter fisik dan kimia kemudian
dibandingkan dengan baku mutu dan disesuaikan dengan
kualitas air yang diperlukan.

2. METODOLOGI

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan Lasolo, Kelurahan
Sodoha, Kecamatan Kendari Barat, Kota Kendari, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Uji kualitas air dilakukan di UPTD
Laboratorium Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini akan di mulai
pada bulan September hingga Desember 2021.

2.2 Populasi dan Sampel

1) Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah air sungai di Kota Kendari.

2) Sampel

Sampelnya adalah air Sungai Lasolo di Kecamatan
Kendari Barat Kota Kendari. Sampel diambil sebanyak 1
liter disetiap stasiun pengamatan. Lokasi pengambilan
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sampel adalah titik 1 (ST1) hulu sungai Lasolo, titik 2
(ST2) waduk, titik 3 (ST3) bangunan tempat tinggal dan
titik (ST4) bangunan tempat tinggal (Gambar 1 dan Tabel
2).

PETA LOKASI PENELITIAN
KOTA KENDARI
SULAWESI TENGGARA

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Tabel 1. Titik Lokasi Penelitian

Titik Lokasi Koordinat

ST1 Hulu Sungai 3°57°.40” 122° 34 30”

ST2 Bak 3°57°.477 122° 34° 277
Penampungan

ST3 Rumah Penduduk
ST4 Rumah Penduduk

3°57°46” 122° 34’ 26”
3° 58 77 122° 34° 33”

2.3Jenis Penelitian dan Sumber Data

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif
observasional untuk mendapatkan pemahaman umum
tentang kualitas air Sungai Lasolo.

2) Sumber Data
a. Data Primer
Pengamatan lapangan dan pengukuran Kkualitas air
merupakan contoh data primer, dimana data yang
dikumpulkan oleh peneliti langsung dari lokasi penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi mengenai penelitian yang
sedang berlangsung. Data sekunder dapat dikumpulkan
dan diambil dari karya tulis ilmiah tentang subjek
penelitian, studi literatur dan instansi terkait seperti peta
sungai, peta curah hujan, dan peta administrasi Kabupaten
Kendari Barat.

2.4Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh melalui:

1. Survei Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di
sumber air Sungai Lasolo. Pengambilan sampel air sungai
dapat dilakukan untuk mengukur parameter pH, TSS, dan
fecal coliform.
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2. Analisis Laboratorium

Analisis kadar pH, TSS, dan fecal coliform di
Laboratorium Lingkungan UPTD Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil analisis
kemudian dibandingkan dengan persyaratan mutu kelas |
yang ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan dan
Perlindungan Lingkungan Hidup.

3. Analisis Indeks Pencemaran (IP)
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.
115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penilaian Kualitas Air,
dilakukan analisis indeks pencemaran untuk mengetahui
keadaan kualitas air Sungai Lasolo.

2.5 Teknik Analisis Data

Penentuan status mutu air menggunakan metode Indeks
Pencemaran  sesuai  Keputusan  Menteri  Negara
Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air. untuk mengetahui tingkat
pencemaran pada sungai digunakan rumus dibawah ini:

pij = J (Ci/Li)? 2+(ci/Lu')§ 1)
Keterangan :

Lij . Konsetrasi parameter kualitas air yang
ditampilkan dalam bau muu air (J)

Ci . Konsentrasi parameter kualitas air
dilapangan

Pij . Indeks pencemaran bagi peruntukan
Q)

(Ci/Lij)M Nilai Ci/Lij maksimum

(CilLij)R Nilai Ci/Lij rata-rata
Dengan metode ini, tingkat pencemaran dapat dikaitkan
langsung apakah sungai dapat digunakan untuk tujuan
tertentu dengan parameter tertentu. Terdapat empat poin
kategori indeks pencemaran sesuai pada tabel 3 (Kempen
LH No.115, 2003).

Tabel 2. Kategori Indeks Pencemaran

Range Nilai Keterangan
0 <Pij<1,0 Sesuai kriteria (kondisi baik)
1,0 <Pjj <5,0 Cemar ringan
5,0 <Pij <10 Cemar sedang
Pij >10 Cemar berat

1. Hitung nilai masing-masing parameter C pada setiap
titik sampling, dimana Ci adalah konsentrasi hasil
pengukuran dan Lij adalah baku mutu yang ditentukan.

2. Metode perhitungan baru (Ci/Lij) berdasarkan
beberapa kriteria:

a. Tingkat pencemaran naik karena nilai konsentrasi
parameter lebih rendah. Kemudian hitung nilai
teoritis CIM atau nilai maksimum (misalnya, untuk
DO, CIM adalah nilai DO saturasi). Nilai Ci/Lij

yang baru dihitung digunakan sebagai pengganti
nilai yang diukur.

b. Ketika nilai konsentrasi parameter menurun, tingkat
pencemaran meningkat, misalnya DO. Kemudian
titentukan nilai teoritis atau nilai maksimum Cim
(misalnya, untuk DO, Cim adalah nilai saturasi
DO). Nilai Ci/Lij yang diukur diganti dengan nilai
Ci/Lij yang baru dihitung.

<&) baru = Cim — Lij (hasil pengukuran) (2)
Lij Cim = Lij

c. Nilai standar kualitas Lij memiliki kisaran
Ci < Lijj rata-rata :

<&) baru =
L; j
Ci > Lij rata-rata :

(&> baru =
Lij

¢ - Lij (rata-rata)

Lij(minimum) - Lij(rata—rata)

®)

¢ - Lij (rata-rata)

Lij(maksimum) - Lij(rata—rata)

(4)

d. Jika kedua nilai ini (Ci/Lij) bersebelahan dengan
nilai referensi 1,0, misalnya Ci/Lij=0,9 dan C2/L2j
= 1,1 atau selisihnya sangat besar, misalnya Ca/L3j
= 5,0 dan C4Js = 10. Pada contoh ini sangat sulit
untuk menentukan tingkat kerusakan badan air.
Instruksi perbaikan:

- Gunakan nilai terukur (Ci/Lij) jika nilai ini kurang
dari 1,0.

- Menggunakan nilai (Ci/Lij)baru ketika nilai
(Ci/Lij) lebih besar dari 1,0 dengan perhitungan
nilai (Ci/Lij)baru.

(Ci/l—ij)baru =1 + P|Og (Cl/I—U) hasil pengukuran (5)

Nilai P adalah konstan dan nilainya bebas
ditentukan dan disesuaikan menurut hasil
pengamatan lingkungan dan/atau persyaratan
pelabelan yang diinginkan (nilai 5).

e. Tentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum semua
Ci/Lij((Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M).

f. Hitung hasil Pij.

2.6 Prosedur Kerja

Prosedur kerja pada penelitian ini adalah:

1. Ditentukan titik pengambilan sampel.
Lokasi pengambilan sampel didasarkan pada lokasi
yang berbeda dengan menggunakan “metode survei
sampel” dengan cara membagi wilayah studi menjadi
segmen atau titik yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian.

2. Menyiapkan peralatan dan bahan.

3. Mengambil sampel dari sungai
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- Menyiapkan wadah steril;
- Mengambil air sungai kemudian dimasukkan ke
dalam wadah;
- Menutup wadah dengan rapat;
- Sampel dimasukkan ke dalam cooling box;
4. Penyiapan sampel dan analisis

2.7 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
2.

‘ Mulai ‘

!

‘ Ide Peneliian ‘

l

‘ Studi Literatur ‘

|

‘ Pengumnpulan Data ‘—p

Data Primer
Enalitas dir Sungai Lasala
(pH, T3E, Fecal Coliform)

!

Data Sekunder
1. Data Kependudnlean Kee. Kendari Bavat
2. Profil fungai Lasala
3. Peta alirvan Sungai Lasalo
4. Bulu & Internet

y

‘ Pengambilan Sampel ‘

!

Analisis Data

1. Data Kualitas dir (FP Ho. 22 Talun 2021)
2. Status Mutu &ir(KepmenLH Ho. 115 T alun 20037

}

‘ Hasil Analisis dan Pembahasan ‘

!

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi

Secara astronomis, Kecamatan Kendari Barat terletak pada
3°58°27” - 3°58°28” LS dan 122.422° - 122.430° BT.
Kecamatan Kendari Barat mempunyai batas-batas wilayah
berdasarkan letak geografisnya:

Sebelah Utara
Sebelah Selatan
Sebelah Barat
Sebelah Timur

: Kabupaten Konawe

: Teluk Kendari

: Kecamatan Kendari

: Kecamatan Mandonga.

Kecamatan Kendari Barat mempunyai luas wilayah
sebesar 21,12 km?atau 8% dari luas wilayah Kota Kendari.
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Perkembangan demografis wilayah Kendari Barat berubah
setiap tahunnya. Jumlah penduduk pada tahun 2021
sebanyak 42.458 jiwa dan kepadatan penduduk 26.055
km?2. Kelurahan Lahundape memiliki jumlah penduduk
terbanyak yaitu 6.715 jiwa dan merupakan 15,82% dari
jumlah penduduk Kecamatan Kendari Barat. Disusul Desa
Watu-Watu sebanyak 5.546 jiwa (13,06%). Sedangkan
Kelurahan Benua-Benua memiliki jumlah penduduk
terkecil yaitu 2.761 jiwa dan persentase penduduknya
6,50% dari jumlah penduduk Kecamatan Kendari Barat.

3.2 Gambaran Sungai Lasolo

Terdapat sebuah air terjun di aliran Sungai Lasolo yang
menjadi salah satu daya tarik wisata di kota Kendari.
Lokasi tersebut tersembunyi dan tidak banyak orang yang
mengetahuinya. Pengunjung dapat melihat tebing yang
indah dan panorama air terjun. Udaranya yang sangat
dingin dihiasi dengan pemandangan hutan yang memesona
menambah keindahan tempat wisata tersebut (Gambar 3).
Wisatawan bisa mencapai tempat wisata menggunakan
mobil dengan jarak 400 meter, setelah itu dapat berjalan
kaki sejauh 100 meter, karena jalan yang sempit sehingga
kendaraan roda empat tidak dapat mengakses jalan Lasolo.
Awalnya, warga Jalan Lasolo menggunakan air dari
Sungai Lasolo untuk memenuhi kebutuhan air minum
dengan membangun bendungan dan bak air secara
bersama-sama.

_ A
Gambar 3. Panorama Air Terjun Sungai Lasolo

Pada tahun 2014, pemerintah bekerja sama dengan
PLPBK (Pengelolaan Lingkungan Permukiman Berbasis
Masyarakat), METRO dan BKM (Badan Kemandirian
Sosial) untuk membangun dan memperbaiki infrastruktur
jalan tempat wisata di wilayah Kendari Barat. Hal ini
dikarenakan kawasan bebatuan yang sangat terjal sehingga
sangat sulit untuk mencapainya. Selain itu, pemerintah
mengganti pipa air yang tua, rapuh dan rusak permanen
atau bocor dengan yang baru agar air yang
menghubungkan rumah-rumah dapat mengalir lebih lancar
dan orang tidak perlu melihat hutan pipa yang rusak.
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3.3 Kualitas Air Sungai

Hasil analisis kualitas air sungai Lasolo menunjukkan
bahwa konsentrasi parameter pH berkisar anatara 7,0 - 7,8
pada setiap titik pengambilan sampel (Gambar 4 dan Tabel
4). Kisaran nilai pH yang diperbolehkan antara 6 sampai 9
sehingga hasil pengukuran parameter pH cenderung netral
dengan rata-rata 7, nilai tersebut berada dibawah baku
mutu. Perbedaan nilai pH disetiap stasiun pengamatan
disebabkan oleh sampah organik dan anorganik yang
masuk ke bantaran sungai.

Menurut Masykur, dkk (2018), keberadaan sampah
organik dan anorganik di sungai mempengaruhi fluktuasi
nilai pH. Pada perairan alami, parameter pH memiliki nilai
antara 4 hingga 9. Nilai pH yang lebih rendah diakibatkan
oleh adanya asam sulfat dengan konsentrasi yang cukup
tinggi. Di sisi lain, volume kapur yang tinggi yang masuk
ke badan air dapat menyebabkan pH yang tinggi. Tingkat
keasaman merupakan faktor kimia yang penting untuk
dipertimbangkan saat menilai stabilitas perairan. Ketika
tingkat pH berada pada tingkat dimana kehidupan biologis
masih memungkinkan. Memiliki pH 7 dianggap netral
untuk air limbah (Kurnianto, 2019).

Berdasarkan hasil pemantauan parameter TSS pada
setiap titik atau stasiun pengamatan menunjukan terjadinya
peningkatan dari hulu ke hilir sungai. Kisaran nilai rata-
rata TSS yang diperoleh selama pengamatan yaitu 70 - 74
mg/L maka telah melebihi baku mutu (Gambar 5a). Nilai
parameter TSS digunakan sebagai petunjuk kekeruhan.
Menurut Effendi (2003), padatan tersuspensi total (Total
Suspended Solid atau TSS) merupakan zat yang tersuspensi

berdiameter >1 pm yang tertahan dalam saringan milli-
pore berdiameter 0.45 um.

(pH)

T1 T2 T3 T4
s Analisis
Laboratorium 78 74 7.1 7.6
g Mutu Air Kelas |
(Min) 6 6 6 6
Mutu Air Kelas | 9 9 o .

(Maks)

Gambar 4. Konsentrasi Nilai pH Sungai Laloso

Contoh padatan tersuspensi diantaranya adala pasir, lanau,
dan tanah liat yang merupakan padatan atau partikel yang
tersuspensi dalam air dan dapat mengandung organisme
hidup (biotik) atau mati (abiotik) seperti detritus dan
partikel anorganik atau keduanya. Konsentrasi zat padat
tersuspensi memiliki variasi yang berbeda-beda pada
setiap titik sampling. Menurut Kurnianto (2019),
masuknya sampah perkotaan menyebabkan nilai TSS
meningkat, sedangkan penurunan nilai TSS disebabkan
oleh penurunan debit air yang menyebabkan sebagian TSS
mengendap di perairan. Hasil analisis kualitas air Sungai
Lasolo pada titik berbeda disajikan pada tabel 4.

Tabel 3. Hasil Analisis Kualitas Air Sungai Lasolo

Analisis Laboratorium

No. Paramter Satuan Kriteria Mutu Air Kelas |
ST1 ST2 ST3 ST4
1. PH - 7,8 7,1 7,6 6-9
2. TSS Mg/L 70 74 72 40
3. | Fecal Coliform MPN/100ml - - - 100
(Sumber: Data Primer diolah, 2022)
_ (@) 8 ST170 ST2;72 STS; 74 T472 (b) 120
%) ' 100 100 100 100
% n 100 — — — —
E -
= E =
2 60 - o
2 g5 &
D~ =
= O 50 58
ol
> Ood 60
SE % =3
Y < E
» 30 ] . L ; s S 40
C_B N—r
e 20 I 20 .
0 0 0
10 0
STL ST2 ST3 ST4
° s sz sts | T4 A”a(';j';hﬁ%"gﬁf;'“m 0 0 0 0
= Analisis Laboratorium f
(mg/L) o 72 “ 2 g “?k‘;g@'{o'éﬂﬁ : 100 100 100 100
= Mutu Air Kelas | (mg/L) 40 40 40 40
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Gambar 5. Hasil identifikasi beban pencemar Sungai Lasolo, (a) Konsentrasi Nilai TSS, dan (b) Konsentrasi Nilai Fecal

Melihat tren pada Gambar 5b dapat disimpulkan
bahwa air Sungai Lasolo pada semua titik pengambilan
sampel tidak tercemari bakteri faecal coliform,
ditunjukkan nilai pengukuran sebesar 0 MPN/100mL
berada dibawah baku mutu yaitu 100 MPN/100mL
sehingga dapat digunakan untuk peruntukan bahan baku
air minum. Menurut Arifudin, dkk. (2013) Bakteri faecal
masuk ke perairan melalui aliran sungai serta limpasan air
hujan sehingga kelimpahan bakteri akan semakin tinggi
pada saat hujan. Kandungan bakteri coliform cenderung
relatif lebih tinggi pada daerah yang menjadi muara aliran
air. Kontaminasi bakteri coliform pada air dapat berasal
dari berbagai sumber yaitu bahan baku yang digunakan
dari air yang sudah tercemar, pendistribusian yang kurang
baik serta tempat air yang tidak higienis (Rompas, dkk;
2019). Keberadaan fecal coliform pada lingkungan
akuatik  mengindikasikan bahwa perairan telah
terkontaminasi dengan feses baik manusia maupun
hewan. Fecal coliform dapat juga berasal dari material
tanaman atau atau limbah (Zainun dkk., 2012).

3.4 Status Mutu Air Sungai Lasolo

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP)
dapat diketahui bahwa status mutu air Sungai Lasolo pada
semua titik pengambilan sampel dalam kondisi cemar
ringan dengan range nilai Indeks Pencemaran (IP) 1,0 <
Plj < 5,0 menurut Kempmen LH No. 115 Tahun 2003,
dimana ditunjukkan dengan meningkatnya nilai indeks
pencemaran (IP) pada titik T1 sebesar 1,49, titik T2
sebesar 1,51, titik T3 sebesar 1,55 dan titik T4 sebesar
1,51. Status mutu air Sungai Lasolo dapat dilihat pada
tabel 5 dan gambar 6.

Tabel 4. Nilai Indeks Pencemaran (IP) dan Kolerasi
Status Kualitas Air

Coliform

Titik Range Hasil Keteranaan
Lokasi Nilai IP Analisis g
ST | 10<Plj<50 1,49 Cemar
ringan
ST2 | 1,0<Plj<50 1,51 Cemar
ringan
ST3 | 1,0<Plj<5,0 1,55 Cemar
ringan
ST4 | 10<Plj<50 1,51 Cemar
ringan

(Sumber: Data Primer diolah, 2022)

Hal ini menjadikan kualitas air Sungai Lasolo tidak
dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukan air kelas |
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yaitu untuk kebutuhan air baku air minum dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut, sehingga diperlukan
pengendalian pencemaran air sungai agar dapat
dimanfaatkan dan menjaga kualitas air Sungai Lasolo
tetap sesuai dengan mutu air sasaran yaitu Kriteria mutu
air.

0<py<10

-=— TI;149
A4

= o

T1

Range Nilai 1.0<pli<50
=e—Hasil 1.49
Gambar 6. Hubungan Nilai Indeks Pencemaran dengan

Status Mutu Air

Apabila terdapat satu parameter yang memiliki nilai
konsentrasi jauh di atas yang lain, nilai tersebut akan
membuat mutu menjadi buruk sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode Indeks Pencemaran (IP)
mempunyai toleransi yang lebih tinggi terhadap
pencemaran. Hal ini sesuai dengan penelitian (Suwari,
dkk, 2010) yang menyebutkan bahwa metode Indeks
Pencemaran mempunyai batas toleransi yang sangat
tinggi terhadap pencemaran.

V)
10<pli<50
151

T4
plj>10
151

50<pli<10

1.55

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis kualitas air Sungai
Lasolo dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai parameter
pH berkisar antara 7,0 sampai dengan 7,8 pada setiap
lokasi pengambilan sampel (cendenrung netral) sehingga
masih memenuhi baku mutu air kelas I, parameter TSS
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata berkisar
antara 7,0 mg/L sampai dengan 74 mg/L sehingga nilai
tersebut telah melebih baku mutu air kelas I, sedangkan
parameter Fecal Coliform pada semua titik pengambilan
sampel adalah 0 MPN/100mL sehingga nilai tersebut
berada dibawah baku mutu air kelas | PP No. 22 Tahun
2023. Status mutu air Sungai Lasolo yang ditentukan
menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) diperoleh
bahwa semua titik pengambilan sampel berada pada
kondisi “cemar ringan” dengan range nilai pencemaran
antara 1,0 <Plj <5,0 menurut Kepmen LH No. 115 Tahun
2003.
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